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ABSTRAK 

Pendahuluan:Penyebab AKI salah satunya adalah perdarahan(28%) salah satunya akibat 
anemia.Kota Padang dengan 22 puskesmas pencapaian pemberian TTD pada ibu hamilnya masih 
banyak kurang dari 87%,Puskesmas Lubuk Buaya dengan ibu hamil ketiga terbanyak di Kota 
Padang hanya 65,7% bumil yang mendapatkan dan mengkonsumsi TTD.Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui apa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan konseling bidan pada 
Primigravida dengan ketepatan mengkonsumsi TTD pada Primigravida  di wilayah kerja 
puskesmas Lubuk Buaya Padang.Metode:bersifat analitik dengan desain penelitian cross 
sectional Kemudian  data diolah secara komputerisasi dengan Analisa Data yaitu Univariat dan 
Bivariat dengan system uji chi–square.Hasil:penelitian ini terdapat 18responden (60%)tidak tepat 
mengkonsumsi TTD dan didapatkan dari 17responden yang berpengetahuan rendah ada 
15responden (88,2%)tidak tepat dalam mengkonsumsi TTD.Serta dari 16responden yang tidak 
mendapatkan konseling bidan ada 14responden (87,5%)tidak tepat dalam mengkonsumsi 
TTD.Kesimpulan:bahwa ada hubungan pengetahuan Primigravida dan konseling bidan terhadap 
ketepatan mengkonsumsi TTD.Diharapkan kepada bidan untuk lebih meningkatkan pendidikan 
kesehatan dan edukasi terkait ketepatan mengkonsumsi TTD sehingga meningkatkan cakupan 
pemberian TTD dan pecegahan anemia pada ibu hamil.                                                                                              

Kata kunci: tamblet tambah darah, pengetahuan, primigravida, konseling bidan 

 

ABSTRACT 

Introduction: One of the causes of AKI is bleeding (28%), one of which is due to anemia. Padang 
City, with 22 health centers, achieved less than 87% of the provision of TTD to pregnant women, 
Lubuk Buaya Health Center with the third highest number of pregnant women in Padang City, 
only 65.7% of pregnant women received and consumed TTD. The aim of the research was to find 
out whether there was a significant relationship between the knowledge and counseling of 
midwives for Primigravida and the accuracy of consuming TTD for Primigravida in the Lubuk 
Buaya Padang health center working area. Method: analytical in nature with a cross sectional 
research design. Then the data is processed computerized using data analysis, namely Univariate 
and Bivariate with the chi-square test system. Results: in this study, 18respondents (60%) were 
inappropriate in consuming TTD and it was found that of the 17respondents with low knowledge, 
15respondents (88.2%)were inappropriate in consuming TTD. And of the 16respondents who did 
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not receive midwife counseling, 14respondents (87.5%)did not consume TTD correctly. 
Conclusion: that there is  relationship between Primigravida knowledge and midwife counseling 
on the accuracy of consuming TTD. It is hoped that midwives will further improve health education 
and education related to the accuracy of consuming TTD so that they can increase the coverage 
of giving TTD and prevention of anemia in pregnant women. 

 
Keywords: blood-increasing tablet, knowledge, primigravida, midwife counseling   
 

PENDAHULUAN 
Anemia adalah suatu kondisi dimana 

jumlah sel darah merah atau kapasitas 
pembawa oksigen (hemoglobin) tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
fisiologis tubuh. Anemia merupakan masalah 
gizi kesehatan masyarakat, terutama pada ibu 
hamil dimana kadar hemoglobin kurang dari 
11,0 g/dl untuk trimester pertama dan tiga 
serta kurang dari 10,5 g/dl untuk trimester 
dua. Dalam kehamilan, anemia dapat 
berdampak buruk terhadap morbiditas dan 
mortalitas ibu maupun bayi. Dampak anemia 
terhadap janin diantaranya adalah intra 
uterine growth retardation (IUGR), bayi lahir 
prematur, bayi dengan cacat bawaan, berat 
bayi lahir rendah (BBLR) dan peningkatan 
risiko kematian janin dalam kandungan. 
Dampak anemia pada ibu hamil adalah sesak 
napas, kelelahan, palpitasi, hipertensi, 
gangguan tidur, preklamsia, abortus dan 
meningkatkan risiko perdarahan sebelum dan 
saat persalinan bahkan sampai pada kematian 
ibu (Salulinggi, Asmin, R, & Bension, 2021) 

Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 
2021, ada tiga faktor utama persentase 
penyebab kematian ibu  melahirkan yaitu 
perdarahan menempati persentase tertinggi 
penyebab kematian ibu (28%), hipertensi saat 
hamil atau preeklamsia atau eklamsia 
menepati persentase tertinggi kedua 
penyebab kematian ibu (24%), sedangkan 
persentase tertinggi ketiga penyebab 
kematian ibu melahirkan adalah infeksi 
(11%) dan salah satu terjadinya perdarahan 
yaitu akibat ibu hamil yang anemia. Anemia 
terjadi karena kurangnya sel darah merah 
atau hemoglobin, untuk meningkatkan 

hemoglobin sendiri dibutuhkan 
mengkonsumsi tablet tambah darah. Sama 
halnya di Sumatera Barat penyebab kematian 
ibu pada tahun 2021 yaitu perdarahan, 
hipertensi dalam kehamilan, infeksi, 
gangguan jantung, gangguan metabolik dan 
penyebab lain.  (Kemenkes, 2022)  

Upaya kesehatan ibu yang dilakukan 
terdiri dari pelayanan kesehatan ibu hamil, 
pelayanan imunisasi Tetanus Difteri (Td) 
bagi Wanita Usia Subur (WUS), pemberian 
tablet tambah darah, pelayanan kesehatan ibu 
bersalin, pelayanan kesehatan ibu nifas, 
puskesmas melaksanakan kelas ibu hamil dan 
Program Perencanaan Persalinan dan 
Pencegahan Komplikasi (P4K), pelayanan 
kontrasepsi/Keluarga Berencana (KB), dan 
pemeriksaan HIV serta Hepatitis B.  
(Kemenkes, 2022) 

Sebagian besar anemia di Indonesia 
selama ini dinyatakan sebagai akibat 
kekurangan besi (Fe) yang diperlukan untuk 
pembentukan hemoglobin, sehingga 
Pemerintah Indonesia mengatasinya dengan 
mengadakan pemberian suplemen besi untuk 
ibu hamil, namun hasilnya belum 
memuaskan. Penduduk Indonesia pada 
umumnya mengkonsumsi Fe dari sumber 
nabati yang memiliki daya serap rendah 
dibanding sumber hewani. Kebutuhan Fe 
pada janin akan meningkat hingga pada 
trimester akhir sehingga diperlukan 
suplemen Fe.  (Sulistioningsih, 2015) 

Menurut teori Lawrence Green ada 
beberapa faktor yang bisa mempengaruhi 
terjadinya perilaku kesehatan seseorang yaitu 
faktor predisposisi, faktor pendukung dan 
faktor pendorong (Notoatmodjo, 2021). 
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Faktor predisposisi dalam hal pemenuhan 
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 
diantaranya sikap ibu hamil dalam 
penerimaan tablet Fe yang diberikan oeh 
bidan,pekerjaaan ibu hamil dan tingkat 
pendidikan ibu hamil. Pada Survei awal yang 
dilakukan di Kelurahan Bungo Pasang pada 
salah satu ibu hamil, Faktor yang 
mempengaruhi anemia adalah kurangnya 
pengetahuan dan rendahnya tingkat 
pendidikan ibu hamil serta motivasi untuk 
mendapatkan meminum tablet tambah darah 
karena sikap ibu dalam penerimaan dan 
mengkonsumsi tablet tambah darah ini 
kurang percaya dan mengganggap tablet Fe 
adalah Pil KB dan untuk meningkatkan HB 
tidak harus dengan tablet tambah darah. 
Disamping itu ibu yang bekerjapun akan 
jarang dan kurang motivasi dalam 
memeriksakan kehamilannya sehingga ia pun 
tidak mendapatkan tablet Fe dari fasilitas 
Kesehatan pada masa hamilnya. Tingkat 
pendidikan ibu juga sangat mempengaruhi 
dalam konsumsi tablet tambah darah. 

Cakupan pemberian Tablet Tambah 
Darah (TTD) minimal 90 Tablet pada ibu 
hamil di Indonesia tahun 2022 aadalah 
86,2%. Provinsi dengan cangkupan tertinggi 
adalah Bali sebesara 91,7% dan terendah 
adalah Papua Barat sebesar 18,4%. Sumatera 
Barat sebesar 81,7% dalam pencapaian 
pemberian TTD ini artinya masih belum 
mencapai target.  (Kemenkes, 2023) 
Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera 
Barat hanya 2 yang mencapai target 
pencapaian pemberian TTD pada bumil yaitu 
Pariaman sebesar 97,28% dan Payakumbuh 
sebesar 96,75%, dimana masih banyak kota 
yang belum mencapai target sasaran sebesar 
87%.  (Dinkes Sumbar, 2021) 

Puskesmas kota Padang dengan jumlah 
ibu hamilnya terbanyak adalah Puskesmas 
Padang Timur dengan jumlah ibu hamilnya 
1486, Puskesmas Lubuk Begalung sebanyak 
1268 dan Puskesmas Lubuk Buaya dengan 
jumlah ibu hamilnya 1242 diposisi ketiga 

pada tahun 2022 dengan jumlah perkiraan 
bumil dengan komplikasi kebidanan  
sebanyak 248 orang, salah satunya anemia 
dengan 45 kasus yang ditemui .  (DKK 
Padang, 2022) 

Puskesmas Lubuk Buaya menduduki 
peringkat ketiga dengan jumlah ibu hamil 
terbanyak pada tahun 2022 dan ikut 
menyumbang Angka Kematian Ibu yaitu 1 
kasus, sesuai data hanya 65,7% ibu Hamil 
mendapatkan Tablet Tambah Darah (TTD) 
dan Mengkonsumsi Tablet tersebut. (DKK 
Padang, 2023)  

Puskesmas Lubuk Buaya dengan 6 
kelurahan dengan sasaran bumil 1242 orang 
pada tahun 2022,  dimana kelurahan Bungo 
Pasang dengan jumlah ibu hamil terbanyak di 
wilayah kerja puskesmas Lubuk Buaya yang 
hanya 65,7 % ibu hamilnya yang 
mendapatkan dan mengonsumsi TTD.  (DKK 
Padang, 2023) 

Berdasarkan data dimana Puskesmas 
Lubuk Buaya dengan pencapaian pemberian 
TTD pada bumil yang masih rendah diantara 
puskesmas di kota Padang dan kelurahan 
Bungo Pasang dengan sasaran ibu hamil 
terbanyak dengan persentase pencapaian 
pemberian TTD pada bumil  masih dibawah 
target yang sudah dicanangkan DKK Padang, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Analisis Hubungan 
Pengetahuan Primigravida dan Konseling 
Bidan terhadap Ketepatan Mengkonsumsi 
Tablet Tambah Darah di Wilayah Kerja 
Puskesmas Lubuk Buaya Padang”. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Jenis penelitian ini bersifat analitik 
dengan desain penelitian cross sectional, 
dengan cara pengumpulan data diperoleh 
melalui wawancara langsung kepada 
reponden dengan berpedoman kepada daftar 
checklist pada Posyandu Tulip di kelurahan 
Bungo Pasang Wilayah Kerja Puskesmas 
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Lubuk Buaya Padang. Populasi adalah 
seluruh ibu hamil primigravida di kelurahan 
Bungo Pasang.  Sampel diambil secara total 
sampling yaitu yang menjadi anggota 
populasi dimana seluruh ibu hamil 
primigravida di Kelurahan Bungo Pasang 
yang datang saat posyandu dan yang bersedia 
menjadi responden yaitu sebanyak 30 orang . 
Kemudian  data diolah secara komputerisasi. 
Analisa Data yaitu Univariat dan Bivariat, 
dimana Analisa Univariat dilakukan untuk 
melihat distribusi frekuensi tiap variabel 
diolah secara statistik deskriptif dan Analisa 
bivariat untuk melihat hubungan dua varial 
antar variabel dengan system komputerisasi 
uji chi – square. 
 
 
HASIL 
1. Analisa Univariat  
a. Tingkat Pengetahuan Primigravida di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya   

Tabel 5.1 
Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Primigravida di Wilayah 
Kerja Puskesmas Lubuk Buaya  
No Pengetahuan f % 

1. Tinggi 13 43,3 

2. Rendah 17 56,7 

 Jumlah 30 100 

Pada Tabel 5.1 terlihat bahwa dari 30 
orang responden,  ada 13 responden (43,3%)  
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
dan 17 responden  (56,7%) memiliki tingkat 
pengetahuan yang rendah. 

b. Pemberian Konseling Bidan pada 
Primigravida di Wilayah Kerja 
Puskesmas Lubuk Buaya  

Pada Tabel 5.3 terlihat bahwa dari 30 
responden ada 14 responden (46,7%) ada 

pemberian konseling oleh bidan, dan 16 
responden (53,3%) tidak ada pemberian 
konseling bidan. 

Tabel 5.2 
Distribusi Frekuensi Pemberian 

Konseling Bidan pada Primigravida di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya  

No Konseling f % 

1. Ada 14 46,7 

2. Tidak Ada 16 53,3 
 Jumlah 30 100 
 

c. Ketepatan Mengkonsumsi Tablet 
Tambah Darah Pada Primigravida di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya  

Pada Tabel 5.3 terlihat bahwa hanya 
ada 12 orang (40 %) dari 30 responden yang 
tepat dalam mengkonsumsi Tablet Tambah 
Darah(TTD) dan 18 orang (60%) dari 30 
responden tidak tepat dalam mengkonsumsi 
TTD pada Primigravida di wilayah kerja 
puskesmas Lubuk Buaya 

Tabel 5.3 
Distribusi Frekuensi Ketepatan 

Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 
Pada Primigravida di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lubuk Buaya  
No Ketepatan 

Mengkonsumsi 
TTD 

f % 

1. Tepat  12 40 
2. Tidak Tepat 18 60 
 Jumlah 30 100 
 

2. Analisa Bivariat  
a. Hubungan Pengetahuan Dengan 

Ketepatan Mengkonsumsi Tablet 
Tambah Darah pada Primigravida di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya  

Pada Tabel 5.4 terlihat dari 13 
responden yang berpengetahuan tinggi ada 
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10 responden (76,9%) tepat mengkonsumsi 
TTD dan 3 respoden (23,1%) tidak tepat 
dalam mengkonsumsi TTD, dan dari 17 
responden berpengetahuan rendah ada  2 
responden (11,8%) tepat dalam 
mengkonsumsi TTD dan 15 responden 
(88,2%) tidak tepat dalam mengkonsumsi 
TTD. 

 
Pada analisis bivariat dengan uji Chi-

Square Ha diterima, Ho ditolak berarti ada 
hubungan antara pengetahuan dengan 
keteptan mengkonsumsi TTD pada 
Primigravida di wilayah kerja Puskesmas 
Lubuk Buaya Padang 

Tabel 5.4 
Hubungan Pengetahuan Dengan 
Ketepatan Mengkonsumsi Tablet 

Tambah Darah Pada Primigravida di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya  

Penget
ahu an 

Ibu 

Konsumsi TTD Total 

Tepat Tidak 
Tepat 

f % f % f % 

Tinggi 10 76,9 3 23,1 13 100 

Rendah 2  11,8 15 88,2 17 100 

Jumlah 12  18  30  

 tabel =3,841                                                                            

hitung = 13,032 

b. Hubungan Konseling Bidan dengan 
Ketepatan Mengkonsumsi Tablet 
Tambah Darah pada Primigravida Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk 
Buaya  

 
Pada Tabel 5.5 terlihat dari 14 

responden yang ada mendapat konseling 
bidan 10 responden (71,4%) tepat 
mengkonsumsi TTD dan 4 respoden (28,6%)  
tidak tepat dalam mengkonsumsi TTD, serta 
dari 16 responden yang tidak ada mendapat 

konseling bidan 2 responden (12,5%) tepat 
dalam mengkonsumsi TTD dan 14 responden 
(87,5%) tidak tepat dalam mengkonsumsi 
TTD. 

Pada analisis bivariat dengan uji Chi-
Square Ha diterima, Ho ditolak berarti ada 
hubungan antara konseling bidan dengan 
ketepatan mengkonsumsi TTD pada 
Primigravida di wilayah kerja Puskesmas 
Lubuk Buaya 

Ta lbel 5.5 
Hubunga ln Konseling Bida ln terha lda lp 

Ketepa lta ln Mengkonsumsi Ta lblet 
Talmba lh Da lralh Pa ldal Primigralvida l Di 

Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Lubuk Bualya l 
Konselin
g Bidan 

Konsumsi TTD Total 
Tepat Tidak 

Tepat 
f % f % f % 

Ada 10 71,4 4 28,6 14 100 
Tidak Ada 2 12,5 14 87,5 16 100 
Jumlah 12  18  30  
  ta lbel = 3,841                                                                          

hitung = 10,804  

 
PEMBAHASAN 
1. A Lna llisa l Univa lria lt 
a. Pengeta lhua ln Primigralvida l di wila lya lh 

kerja l Puskesma ls Lubuk Bua lya l  
 Pa lda l Ta lbel 5.1 terliha lt ba lhwa l da lri 30 
responden ditemuka ln ba lhwa l 17 responden 
(43,3%) memiliki tingka lt pengeta lhua ln ya lng 
renda lh terha lda lp ketepa lta ln mengkonsumsi 
TTD  pa lda l Primigra lvida l di Wila lya lh Kerja l 
Puskesma ls Lubuk Bua lya l Pa lda lng. 
 Berda lsa lrka ln a lna llisis kuesioner 
responden ya lng memiliki tingka lt 
pengeta lhua ln rendalh terliha lt seba lgia ln besa lr 
responden tida lk mengeta lhui calra l da ln wa lktu 
ka lpa ln diminum TTD, a lpa l sa lja l yalng tida lk 
boleh dikonsumsi dengaln TTD da ln tenta lng 
resiko ya lng timbul jika l terja ldi a lnemia l di 
keha lmila lnnya l.  Ha lnya l 10 responden da lri 30 
responden mengetalhui ca lra l da ln wa lktu ka lpa ln 



Journal of Andalas Medica         JAM 2024 
https://jurnal.aksarabumiandalas.org/index.php/jam              p-ISSN 3031-8807, e-ISSN 3031-8815 
 

Journal of Andalas Medica Volume 2 Nomor 6 Desember 2024  | 284 
 

dikonsumsi TTD a lta lu sekitalr 33,33 %. Pa lda l 
subva lria lbel a lpa l sa lja l yalng tidka l boleh 
dikonsumsi beriiringa ln dengaln TTD ha lnya l 
11 responden alta lu sekita lr 36,6% ya lng 
ma lmpu menja lwalb bena lr. Serta l ha lnya l 12 
responden yalng mengeta lhui tentalng resiko 
ya lng timbul jikal terja ldi a lnemia l dikeha lmilaln 
altalu sekita lr 40%. 
 Menurut alna llisis peneliti, responden 
di kelura lha ln Bungo Palsa lng memiliki tingka lt 
pengetalhualn yalng renda lh terha lda lp ketepaltaln 
mengkonsumsi TTD ka lrena l lebih da lri 
sepa lruh responden berpengeta lhua ln rendalh 
tenta lng ketepalta ln mengkonsumsi TTD, ini 
beralrti kura lngnya l informa lsi yalng diketalhui 
responden, informa lsi mengena li Ta lblet 
Talmbalh Dalralh ini pa ldal zalma ln seka lralng ya lng 
melek komunikalsi daln informa lsi bisal dengaln 
mudalh didalpa ltka ln mela llui media l ma lssa l. 
Palda l sala lt memperoleh TTD Ketika l 
konsulta lsi informalsi juga l bisal dida lpa ltkaln 
oleh ibu ha lmil da lri tena lga l keseha lta ln daln 
oralng lalin altalu yalng sesa lma l halmil Ketika l 
aldalnyal posya lndu denga ln sa lling berba lgi 
informa lsi. 
 Tenalga l kesehaltaln mempunya li 
peralna ln penting dalla lm ha ll penyuluhaln 
mengenali calral ya lng tepalt da lla lm 
mengkonsumsi TTD palda l Ibu halmil ya lng 
diberi penyuluha ln oleh bidalnnyal Peraln 
Kalder jugal didenga lr oleh ibu ha lmil di 
wilalya lh Bungo Pa lsa lng ini ka lrna l ibu ha lmil 
alkaln malu untuk mengkonsumsi TTD pa ldal 
ma lsa l kehalmilalnnya l. Ial alka ln bertindalk 
ka lrena l alda l yalng menga lyominya l da lla lm 
kehalmila lnnya l. 

Teori perila lku keseha lta ln menurut 
Lalwrence Green yalng menyaltalka ln ba lhwa l 
perila lku keseha lta ln seseora lng di pengalruhi 
oleh tiga l fa lktor ya litu falktor predisposisi, 
falktor pendukung/pemungkin, da ln falktor 
pendorong/pengua lt. Fa lktor pendorong 
meliputi falktor pera ln tokoh malsya lra lka lt daln 
petugals kesehalta ln  (Notoaltmodjo, 2021) 
 Ibu ha lmil Primigra lvidal yalng tidalk 
tepa lt dallalm mengkonsumsi TTD 

dikalrena lka ln ia l jugal kura lng penga lla lma ln 
da lla lm keha lmilalnnya l seba lb ini ba lru 
keha lmila ln perta lma lnya l sehingga l 
menyebalbka ln ibu kura lng informa lsi da ln 
wa lwa lsa ln tentalng Ta lblet Ta lmba lh Da lra lh. 
 Pengeta lhua ln a lta lu kognitif merupa lka ln 
doma lin ya lng sa lnga lt penting da lla lm 
membentuk tinda lka ln seseora lng (overt 
beha lvior). Ka lrena l itu da lri penga lla lma ln da ln 
penelitia ln ternya lta l perila lku ya lng dida lsa lri 
oleh pengeta lhua ln a lka ln lebih la lnggeng 
da lripalda l perilalku ya lng tida lk dida lsa lri oleh 
pengeta lhua ln.  (Notoa ltmodjo, 2021) 

Denga ln renda lhnya l tingka lt 
pengeta lhua ln Primigralvida l berpenga lruh 
terha lda lp tingka lh la lku a ltalu prila lku 
ma lsya lra lka lt ya lng tida lk dida lsa lri oleh 
pengeta lhua ln mereka l. Renda lhnya l tingka lt 
pengeta lhua ln ini diseba lbkaln oleh bebera lpa l 
fa lktor, dia lntalralnya l alda lla lh usia l, pendidika ln, 
penga lla lma ln, media l ma lssa l, da ln sosia ll 
buda lya l.  (Notoa ltmodjo, 2021) 

Ha ll ini sejallaln denga ln penelitia ln 
A Lrma lndo Sa llulinggi, dkk denga ln judul 
Hubunga ln Pengeta lhua ln Da ln Kepa ltuha ln Ibu 
Ha lmil Konsumsi Ta lblet Ta lmba lh Da lra lh 
Denga ln Keja ldia ln A Lnemia l Di Keca lma lta ln 
Leitimur Sela lta ln Da ln Teluk A Lmbonn, da lri 
ha lsil penelitia lnnyal ya litu pengeta lhua ln 
tenta lng TTD ibu ha lmil ya lng “kura lng” 
memiliki proporsi terba lnya lk 95,8% (158 
ora lng) jika l diba lndingka ln denga ln 
pengeta lhua ln “cukup”. Tida lk a lda l ibu ha lmil 
ya lng memiliki pengeta lhua ln “balik” tenta lng 
TTD. Hall ini mena lnda lka ln ba lhwa l ma lsih 
ba lnya lk ibu ha lmil ya lng tida lk mengetalhui 
informa lsi da ln keguna la ln TTD da lla lm 
keha lmila ln. (Sa llulinggi, A Lsmin, Tita lley, & 
Bension, 2021) 
b. Konseling Bida ln Pa lda l Primigralvida l di 

Wila lya lh Kerja l Puskesma ls Lubuk 
Bualya l Pa lda lng  

Palda l Ta lbel 5.2 terliha lt ba lhwa l da lri 30 
responden, 17 responden (53,3%) tida lk a lda l 
pemberia ln konseling bida ln. di wila lya lh kerja l 
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Puskesmals Lubuk Bualya l Pa ldalng teruta lma l 
informa lsi mengenali Pentingnya l Ta lblet 
Talmbalh Dalralh.  

Menurut alna llisa l peneliti, responden 
di wila lya lh kerja l Puskesma ls Lubuk Bua lya l ini 
raltal-ra ltal sudalh melek teknologi, ja ldi a lpa lpun 
informa lsi muda lh dida lpalt melallui media l 
ma lssal, nalmun Ketikal konsulta lsi altalu 
kunjungaln ALNC Sebalgia ln besa lr 
Primigralvida l tidalk menda lpa ltka ln informa lsi 
ya lng penting daln lebih signifika ln dalri bidaln 
altalu nalkes, alrtinya l konseling bida ln kura lng 
da ln tida lk dida lpa lt da lla lm ketepa ltaln 
mengkonsumsi Talblet Ta lmbalh Da lra lh. 

Palda l sa lalt penelitia ln juga l didalpa ltkaln 
informa lsi balhwa l Primigra lvidal sa la lt 
kunjungaln ALNC balik ke Bidaln Pralktek 
Malndiri ma lupun ke Puskesma ls itu ka lrena l 
ralma li jaldi na lkes lebih buru-buru da lla lm 
pela lya lna ln, sehinggal konseling da ln informa lsi 
ya lng didalpa ltpun kura lng ma lksimall. 

Hall ini jugal seja lla ln denga ln penelitialn 
Titis Pitallokals Dja lti, dkk Dima lna l Ha lsil 
penelitia lnnya l balhwa l,mengua ltka ln a lsumsi 
ba lhwa l a lda lnyal peruba lhaln jumla lh konsumsi 
talblet ta lmbalh da lralh sebelum da ln sesudalh 
intervensi, dipenga lruhi oleh dilalkuka lnnya l 
konseling gizi, denga ln nila li p = 0, 00 untuk 
uji staltistik. Perbeda la ln yalng berma lkna l pa lda l 
konsumsi talblet ta lmbalh da lralh ini, sealralh 
denga ln teori ya lng didukung penelitia ln serupa l 
sebelumnya l tenta lng pentingnya l peningkaltaln 
pengetalhualn ibu ha lmil, a lga lr memiliki 
kesalda lraln ya lng lebih tinggi untuk 
mengkonsumsi ta lblet talmba lh da lra lh ( 
Khulsun, Heldal, dkk, 2013 ), dima lna l sallalh 
sa ltu calralmeningka ltka ln pengetalhua ln a ldallalh 
denga ln memberikaln konseling gizi.  (Dja lti, 
Sulistyowalti, & Hendriyalni, 2017) 
c.  Ketepalta ln Mengkonsumsi Ta lblet 

Ta lmba lh Da lra lh Primigralvida l di 
Wila lya lh Kerjal Puskesmals Lubuk 
Bualya l Pa ldalng 

Palda l Talbel 5.3 terliha lt ba lhwa l da lri 30 
responden a lda l 18 ora lng (60%) tida lk tepa lt 

da lla lm mengkonsumsi TTD pa lda l 
Primigralvida l di wila lya lh kerja l puskesma ls 
Lubuk Bua lya l, Ja ldi lebih da lri 50% responden 
tida lk tepa lt da lla lm mengkonsumsi TTD.  
 Menurut a lna llisis peneliti ba lnya lknya l 
responden ya lng tida lk teoa lt da lla lm 
mengkonsumsi TTD pa lda l primigra lvida l di 
wilalya lh kerja l Puskesma ls Lubuk Bua lya l 
Palda lng terkalit denga ln ba lnya lk ha ll, 
dia lntalralnya l kura lngnya l pengetalhua ln da ln 
perha ltialn ibu halmil terha lda lp pentingnya l 
Ta lblet Ta lmbalh Da lra lh sa la la lt keha lmila ln 
a lpa llalgi pa lda l Primigra lvida l. 
 Pa lda l penelitialn ini dida lpa ltka ln juga l 
penerima la ln ya lng berbeda l da lri ibu ha lnil, a lda l 
ya lng mengira l ba lhwa l Talblet Fe / TTD ini 
a lda llalh pil KB, sehingga l ta lkut untuk 
mengkonsumsinya l. A Lda ljuga l ya lng mengira l 
ba lhwa l TTD memba lha lya lka ln keha lmila lnnya l 
ka lrena l oba lt kera ls. Disini sebena lrnya l 
infoma lsi da ln konseling seca lra l signifika ln da ln 
jela ls ha lrus dijela lska ln kepa lda l ibu ha lmil 
sehingga l tepalt dalla lm mengkonsumsi TTD. 

Palda lha ll tujua ln da lri  pemberia ln Ta lblet 
Ta lmba lh Dala lhsela lma l keha lmila ln efektif 
untuk meningka ltka ln ka lda lr Hb,1 ta lblet 
menga lndung 600mg besi elementa ll da ln 0,4 
mg alsa lm fola lt. Suplementa lsi za lt besi ya lng 
diberika ln seca lra l rutin bertujua ln untuk 
meningka ltka ln ka lda lr Hb seca lra l tepa lt.  
(Kemenkes,  2016) 

Palda l penelitia ln ini  ibu denga ln 
keha lmila ln perta lma lnya l, jaldi belum ta lu a lpa l 
sa lja l kebutuha ln ya lng diperluka ln untuk 
keha lmila lnnya l, di wila lya lh puskesma ls Lubuk 
Bua lya l a lda l berba lga li socia ll buda lya l ya lng 
ma lsih meleka lt diwila lya lhnya l. Dida lera lh ini 
berkemba lng sosbud ya lng ma lna l menga lngga lp 
ka lla lu minum oba lt tida lk cocok diba lda ln 
seperti muall a lta lu munta lh itu ta lnda lnya l tida lk 
cocok oba lt ya lng dikonsumsi. Pa lda lha ll mua ll 
a lta lupun BA LB kera ls terma lsuk ha ll ya lng wa lja lr 
Ketika l mengkonsumsi TTD ya lng da lpa lt 
dia lta lsi denga ln mengkonsumsi bua lh pa lpa lya l 
da ln la linnya l. Na lmun ka lrena l di lingkunga lnnya l 
suda lh a lda l socia ll bidalya l ya lng menya lta lka ln 
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tidalk cocok ja ldi ibu halmil tidalk mela lnjutkaln 
mengkonsumsi TTD tersebut. 

Sistem sosiall buda lya l yalng a lda l pa lda l 
ma lsya lralka lt da lpa lt mempenga lruhi dalri sikalp 
da llalm menerima l informa lsi. Ta lnda l kital salda lr 
kebudalya la ln tela lh mena lna lmka ln ga lris 
penga lruh sikalp kital terha lda lp berbalga li 
ma lsa llalh. Kebuda lya laln yalng memberi coralk 
penga llalmaln individu tersebut. Ha lnya l 
kepribaldia ln ya lng tela lh ma lpa ln da ln kua lt ya lng 
da lpa lt memudalhkaln dominalsi kebuda lya laln 
da llalm pembentuka ln sika lp individu ya lng 
alkaln mempenga lruhi dalla lm seseora lng 
berprila lku.  (Notoaltmodjo, 2021) 

Hall ini sejalla ln denga ln penelitialn 
Sekalr Budi Kinalsih ya lng ditemukaln 
responden mengkonsumsi TTD da lri na lkes 
na lmun tida lk dikonsumsi seca lral tepa lt daln 
teralturseperti ya lng dialnjurkaln bida ln. 
Responden mengkomsumsi TT secalral tidalk 
teraltur diikalrekaln responden mera lsa lkaln 
muall daln juga l mengallalmi susalh BA LB setelalh 
mengkonsumsi TTD sehingga l ibu meralsa l 
enggaln untuk mela lnjutka lnnya l. (Kina lsih, 
2022) 
 
2. ALna llisa l Bivalria lt 
a. Hubungaln pengeta lhua ln denga ln 

ketepalta ln mengkonsumsi Ta lblet 
Ta lmba lh Da lra lh pa lda l Primigralvida l di 
wila lyalh kerjal Puskesmals Lubuk Bua lya l  

Palda l Talbel 5.4 terlihalt da lri 31 
responden, 17 oralng responden (76,9%) 
berpengetalhualn rendalh alda l 15 responden 
(88,2%) tidalk tepa lt da lla lm mengkonsumsi 
TTD, ini bera lrti lebih da lri sepa lruh responden 
tidalk tepa lt mengkonsumsi TTD ka lrena l 
pengetalhualn yalng kuralng terha lda lp TTD. 

Halsil uji Chi-Squa lre dima lna l ta lbel 

= 3,841 daln didalpa ltka ln  hitung = 13,032 

alrtinyal Hal diterimal, Ho ditola lk bera lrti a lda l 
hubunga ln a lnta lral pengeta lhualn primigralvida l 
denga ln ketepa lta ln mengkonsumsi Ta lblet 
Talmbalh Dalralh pa lda l Primigralvida l di wila lyalh 
kerja l puskesma ls Lubuk Bua lyal. 

Berda lsa lrka ln a lna llisis kuesioner 
responden, ya lng memiliki pengeta lhua ln 
renda lh da ln tidalk tepa lt da lla lm mengkonsumsi 
TTD a lda lla lh 76,9%. Sedikit seka lli responden 
ya lng mengeta lhui calral da ln ka lpa ln wa lktu 
mengkonsumsi Ta lblet Ta lmba lh Da lra lh, ha ll 
a lpa l sa lja l yalng tida lk diperbolehka ln 
dikonsumsi seca lra l beriringa ln denga ln TTD, 
da ln resiko ya lng ditimbulka ln jika l alnemia l sa la lt 
keha lmila ln. 

Menurut a lna llisa l peneliti renda lhnya l 
pengeta lhua ln responden sehingga l ibu ha lmil 
tida lk tepa lt da lla lm mengkonsumsi TTD ini 
a lda llalh kura lng informa lsi daln pengeta lhua ln 
terha lda lp lebih ja luh da ln pentingnya l TTD ini. 
Kura lngnya l infroma lsi bisa l dalri Na lkes a lta lu 
bidaln ya lng kura lng penyuluha ln ca lra l ya lng 
tepa lt da lla lm mengkonsumsi TTD, da ln resiko 
a lnemia l pa lda l keha lmila ln khususnya l. Pa lda l 
za lma ln ya lng suda lh berkemba lng teknologi ini 
pengeta lhua ln bisa l dida lpa lt denga ln muda lh di 
media l ma lssa l da ln media l elektronik, na lmun 
ka lrena l eduka lsi da ln penyuluha ln khususnya l 
menyebalbka ln ibu ha lmil a lpa lla lgi pa lda l 
Primigralvida l kura lng pengeta lhua ln tenta lng 
ca lra l da ln wa lktu mengkonsumsi serta l fa lktor 
resiko jika l tida lk mengkonsumsi TTD ini. 

Ha lsil penelitia ln A Lrifa lh Hima ltul 
Ma lula ln menunjukkaln ba lhwa l terda lpa lt 
hubunga ln a lnta lra l pengeta lhua ln a lnemia l da ln 
kepa ltuhaln konsumsi TTD denga ln keja ldia ln 
a lnemia l palda l ibu ha lmil,Dima lna l ibu ha lmil 
ya lng memiliki Tingka lt pengeta lhua ln renda lh 
berisiko 3,545 kalli terja ldi alnemia l da ln ibu 
ha lmil ya lng memiliki Tingka lt pengeta lhua ln 
renda lh beresiko 2,987ka lli tida lk pa ltuh 
mengkonsumsi TTD da ln ibu halmil ya lng 
memiliki Tingka lt kepa ltuha ln renda lh berisiko 
3,145 ka lli terja ldi a lnemia l. (Ma lula ln, 2023) 

Penyeba lb la lin ka lrena l penga lla lma ln 
responden terha lda lp keha lmila ln belum a lda l 
ka lrena l pa lda l keha lmila ln perta lma l, sehingga l 
tida lk talhu terha lda lp kebutuha ln pa lda l malsa l 
ha lmilnya l ya lng dibutuhka ln. Penyeba lb 
la linnya l juga l berkemba lngnya l issu ditenga lh 
Ma lsya lra lka lt balhwa l TTD termalsuk berba lha lya l 
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da ln alda l yalng beralngga lpa ln itu pil KB, ini 
jela ls ka lrenal kura lngnya l pengeta lhua ln da ln 
edukalsi terhaldalp TTD.   

Menurut alna llisis peneliti renda lhnya l 
pengetalhualn jugal ka lrenal socia ll buda lya l ya lng 
berkemba lng jikal suda lh mua ll munta lh daln 
susalh BA LB beralrti tida lk cocok dikonsumsi, 
ini ka lrenal indikalsi yalng menyerta li sa la lt 
mengkonsumsi TTD tida lk dijela lskaln oleh 
na lkes a ltalupun tida lk terpalpa lr informa lsi ya lng 
jela ls oleh ibu halmil, 

Rendalhnya l tingka lt pengetalhua ln ini 
disebalbkaln oleh beberalpa l fa lktor, dia lnta lra lnya l 
aldallalh usia l, pendidikaln, pengalla lmaln, media l 
ma lssal, da ln sosia ll buda lya l.  (Notoa ltmodjo, 
2021) 

 
b. Hubungaln Konseling Bida ln denga ln 

ketepalta ln Mengkonsumsi Talblet 
Ta lmba lh Da lra lh Paldal Primigralvida l di 
wila lyalh kerjal Puskesmals Lubuk Bua lya l 
Palda lng 
Palda l Talbel 5.5 terliha lt da lri 30 responden, 

16 responden tida lk a lda l menda lpa lt konseling 
bidaln  alda l 14 responden (87,5%) tidalk tepa lt 
da llalm mengkonsumsi TTD, a lrtinya l seba lgialn 
besalr responden ya lng tida lk alda l mendalpa lt 
konseling bidaln tidalk tepa lt da lla lm 
mengkonsumsi TTD di wila lyalh kerja l 
Puskesmals Lubuk Bua lya l.. 

Halsil uji Chi-Squa lre, dimalna l ta lbel 

= 3,841 da ln didalpaltka ln hitung = 10, 804 

alrtinyal  Hal diterima l, Ho ditola lk bera lrti a lda l 
hubunga ln a lntalral konseling bida ln dengaln 
ketepa ltaln mengkonsumsi TTD pa ldal 
Primigralvida l di  wilalya lh kerja l Puskesma ls 
Lubuk Bua lya l Pa lda lng. 

Menurut a lna llisis peneliti konseling 
bidaln sa lngalt dibutuhka ln sehingga l ibu ha lmil 
tepa lt dalla lm calra l da ln walktu serta l mengha lda lpi 
indikalsi medis yalng ditimbulka ln nikal 
mengkonsumsi TTD. Ha ll ini kalrena l perlu 
dijelalska ln lebih rinci da ln jelals kepa lda l ibu 
ha lmil teruta lma l ibu Primigra lvida l ba lga lima lna l 
calral mengkonsumsi TTD. Pa lda l penelitia ln ini 
didalpa ltka ln dalta l konseling bida ln kura lng 

dila lkuka ln ka lrena l wa lktu pela lya lna ln A LNC 
ya lng terburu-buru ka lrena l alntrialn ya lng ra lma li, 
sehingga l informa lsi tida lk tersa lmpa lika ln 
secalral utuh da ln lengka lp. 

Teori perila lku keseha lta ln menurut 
La lwrence Green ya lng menya ltalka ln ba lhwa l 
perila lku keseha lta ln seseora lng di penga lruhi 
sa lla lh sa ltunya l oleh Fa lktor pendorong 
meliputi fa lktor pera ln tokoh ma lsya lra lka lt da ln 
petuga ls keseha lta ln  (Notoa ltmodjo, 2021) 

Menurut a lna llisis peneliti di wila lya lh 
Puskesma ls Lubuk Bua lya l ini juga l ba lnya lk 
ka lder yalng alktif, nalmun infroma lsi penting 
contohnya l ca lra l mena lnggula lngi jika l sembelit 
setela lh mengkonsumsi TTD denga ln ma lka ln 
bua lh bersera lt seperti Pepa lya l, informa lsi 
penting ini tida lk sa lmpa li la lngsung ke ibu 
ha lmilnya l, ja ldi lebih perlu dilalkuka ln eduka lsi 
ke ka lder juga l da ln ke ibu halmil oleh na lkes 
a lta lu bida ln, ka lrena l ka lderla lh yalng deka lt 
denga ln ma lsya lka lt  dilingkunga lnnya l. 

Teori perila lku keseha lta ln menurut 
La lwrence Green ya lng menya ltalka ln ba lhwa l 
perila lku keseha lta ln seseora lng di penga lruhi 
oleh tiga l fa lktor ya litu falktor predisposisi, 
fa lktor pendukung/pemungkin, da ln fa lktor 
pendorong/pengua lt. Fa lktor pendorong 
meliputi fa lktor pera ln tokoh ma lsya lra lka lt da ln 
petuga ls keseha lta ln  (Notoa ltmodjo, 2021) 

Palda l penelitia ln ini eduka lsi da lla lm 
posya lndu a lta lu penyuluha ln oleh na lkes juga l 
belum terea llisa lsi da ln dida lpa lt oleh semua l ibu 
ha lmil. Pa lda l kegia lta ln posya lndu mungkin 
suda lh rutin dila lkuka ln eduka lsi a lta lupun 
konseling, na lmun pendidikaln keseha lta ln 
tida lk ha lnya l mela llui penyuluha ln sa lja l.  

Ha ll ini sesua li denga ln penelitia ln 
A Lstuti Setia lwa lti, dkk dima lna l penga lruh 
pendidika ln keseha lta ln tenta lng TTD pa lda l 
kela ls ibu halmil berpenga lruh terha lda lp 
kepa ltuhaln ibu halmil mengkonsumsi TTD di 
UPT BLUD Puskesma ls Meninting, dima lna l 
didalpa ltka ln ha lsil tingka lt kepa ltuha ln sebelum 
pendidika ln keseha lta ln yalituu renda lh 
seba lnyalk 25 oralng, setela lh diberika ln 
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pendidikaln keseha lta ln tingka lt kepa ltuhaln 
meningka lt. (Setia lwalti & Ruminta lng, 2019) 

 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdalsalrka ln ha lsil penelitialn  
disimpulka ln balhwa l ha lmpir sepa lruh ibu 
ha lmil memiliki pengeta lhualn ya lng rendalh 
tenta lng ketepa lta ln mengkonsumsi ta lblet 
Talmbalh Da lralh di wila lyalh kerja l puskesma ls 
Lubuk Bualya l Pa lda lng daln terda lpa lt hubungaln 
alnta lral pengeta lhualn Ibu Halmil denga ln 
ketepa ltaln mengkonsumsi ta lblet ta lmbalh 
da lralh di wilalya lh kerja l puskesmals Lubuk 
Bua lya l Pa lda lng dimalna l dida lpa ltka ln hitung 
=13,032 > ta lbel = 3,841.  

Dalpalt disimpulka ln juga l ba lhwa l lebih 
da lri sepalruh ibu halmil tida lk menda lpa ltkaln 
konseling bida ln terha lda lp ketepaltaln 
mengkonsumsi talblet ta lmbalh da lra lh di 
wilalya lh kerja l Puskesma ls Lubuk Bua lya l 
Palda lng daln juga l terda lpa lt hubunga ln alnta lra l 
konseling bidaln denga ln ketepaltaln 
mengkonsumsi talblet ta lmbalh da lra lh di 
wilalya lh Kerjal Puskesma ls Lubuk Bua lya l 
dima lna l hitung = 10,804 > talbel = 
3,841. Serta l Lebih da lri sepa lruh ibu ha lmil 
tidalk tepa lt da lla lm mengkonsumsi ta lblet 
talmbalh da lralh di wila lya lh kerja l Puskesma ls 
Lubuk Bua lya l Pa lda lng. 
Saran 

Denga ln alda lnyal penelitia ln ini, 
dihalralpkaln ba lgi Puskesma ls Lubuk Bua lyal  
da lpa lt sebalga li ma lsukaln da lla lm ra lngka l 
meningka ltka ln ketepa ltaln ibu ha lmil da lla lm 
mengkonsumsi ta lblet talmbalh da lra lh. Bidaln 
pela lksa lnal dilalpa lngaln untuk lebih 
mengembalngka ln da ln meningka ltka ln la lgi 
upalya l promosi kesehalta ln da ln konseling 
mengenali ta lblet ta lmbalh da lralh pa lda l ibu ha lmil 
sehingga l bisa l meningka ltka ln penca lpalialn 
calkupaln mengkonsumsi talblet ta lmba lh dalralh 
pa lda l ibu halmil daln pencega lha ln a lnemia l 

sehingga l bisa l meneka ln a lngka l perda lra lha ln 
penyeba lb A LKI. 
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